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ABSTRAK 

Bank BRISyariah KCP Purbalingga merupakan bank dengan NPF (Non 

Performing Financing) yang cukup tinggi sebesar 4,5%. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa analisis pembiayaan dilakukan oleh bank belum efektif. Terbukti 

dengan adanya pembiayaan bermasalah yang terjadi pada beberapa nasabah 

pembiayaan mikro iB di BRISyariah KCP Purbalingga. Pembiayaan mikro iB 

meruapakan pembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya nasabah dari tahun 2015-2017 sebanyak 748. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan penerapan prinsip 5C pada pembiayaan mikro iB dalam 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di BRISyariah KCP Purbalingga. 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Kemudian untuk teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya berkaitan dengan 

model analisis data yang digunakan ialah model analisis data yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman, yakni mereduksi data, menyajikan data, dan verifikasi 

atau penarikan kesimpulan. Untuk uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas menggunakan metode triangulasih sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan prinsip 5C pada pembiayaan mikro iB di bank 

BRISyariah KCP Purbalingga terdapat kesalahan dalam melakukan analisis 

character dan capacity. Account officer micro dalam melakukan analisis ini 

kurang teliti dan kurang hati-hati sehingga menimbulkan pembiayaan yang 

diajukan mengalami bermasalah. Dengan adanya pembiayaan bermasalah dan 

data NPF (Non Performing Financing) yang mengalami kenaikan setiap tahunnya, 

maka bank BRISyariah KCP Purbalingga melakukan berbagai cara untuk 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah yaitu dengan cara monitoring dan 

maintance yang intensif dan ketat serta analisa nasabah yang lebih teliti dan lebih 

baik lagi. 

 

Kata kunci: Penerapan Prinsip 5C, Pembiayaan Mikro iB, Risiko 

Pembiayaan Bermasalah 
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ABSTRACT 

 

Bank BRISyariah KCP Purbalingga is a bank with NPF (Non Performing 

Financing) is quite high at 4.5%. Thus, it can be said that the analysis of financing 

done by the bank has not been effective. Proven with the problematic financing 

that occurred in some customers of micro-financing iB in BRISyariah KCP 

Purbalingga. Micro Financing iB meruapakan financing a lot of interest by 

customers. This is evidenced by the number of customers from 2015-2017 as 

much as 748. 

This research is a qualitative descriptive research that is by describing the 

application of 5C principle on micro financing iB in minimizing risk of problem 

financing in BRISyariah KCP Purbalingga. In this research, data source used is 

primary data and secondary data. Then for data collection techniques used are 

techniques of observation, interviews, and documentation. Furthermore related to 

the data analysis model used is a data analysis model developed by Miles and 

Huberman, namely reducing data, presenting data, and verification or withdrawal 

of conclusions. To test the validity of data in this study using the credibility test 

using triangulasih source method. 

Based on the results of research and discussion that have been done, it can 

be concluded that the application of the principle of 5C on micro financing iB in 

bank BRISyariah KCP Purbalingga errors in performing character and capacity 

analysis. The micro account officer in conducting this analysis is less 

conscientious and less cautious, causing the financing proposed to have problems. 

With the problematic financing and NPF (Non Performing Financing) data 

increasing every year, BRISyariah KCP Purbalingga Bank performs various ways 

to minimize the risk of non-performing financing by tight and intensive 

monitoring and maintaining and more careful and better customer analysis again. 

 

Keywords: Implementation of Principle 5C, Micro Financing iB, Problematic 

Financing Risk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin 

meningkat pula permintaan/kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-

proyek pembangunan. Namun, dana pemerintah yang bersumber dari APBN 

sangat terbatas untuk menutup kebutuhan dana di atas, karenanya pemerintah 

menggandeng dan mendorong pihak swasta serta berperan dalam membiayai 

pembangunan potensi ekonomi bangsa.
1
 

Bank Islam atau yang disebut dengan bank syariah adalah bank yang 

beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai 

lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandasan Al-Qur’an dan hadits. Antonio dan Perwaatmadja membedakan dua 

pengertian, yaitu bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syariat 

Islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariat Islam dan 

tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan hadits. 

Adapun bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariat Islam adalah bank 

yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam, 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam.
2
 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 

intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya 

berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu 

dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya 

perdagangan yang utama. Kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan 

komoditas, antara lain: 1) Memindahkan uang; 2) Menerima dan membayarkan 

                                                             
1
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Rajawali Peress, 2008), hlm.250. 

2
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung, Pustaka Setia, 2013), hlm.15. 
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kembali uang nasabah; 3) Membeli dan menjual surat-surat berharga; dan 4) 

Memberi jaminan bank.
3
  

Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada nasabah yaitu dalam 

bentuk pemberian pembiayaan, akan tetapi dalam pemberian pembiayaan 

tersebut ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penilaian pembiayaan, 

karena layak tidaknya pembiayaan yang diberikan akan sangat mempengaruhi 

stabilitas keuangan bank. Penilaian pembiayaan harus memenuhi kriteria yaitu 

keamanan pembiayaan (safety), terarahnya tujuan penggunaaan pembiayaan 

(sustainability), dan menguntungkan (profitable). Penilaian-penilaian ini 

bertujuan untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam, menekan resiko akibat 

tidak terbayarnya pembiayaan, serta menghitung kebutuhan pembiayaan yang 

layak.
4
 

Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan 

sebagai acuan bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan 

pembiayaan nasabah. Penerapan prinsip dasar dalam pemberian pembiayaan 

serta analisis yang mendalam, perlu dilakukan oleh bank syariah agar bank tidak 

salah memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang disalurkan 

kepada nasabah dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka waktu yang 

diperjanjikan.
5
Dalam perbankan syariah, pada umunya menganalisis proses 

pemberian pembiayaan kepada nasabah yaitu menggunakan prinsip 5C, dimana 

prinsip tersebut digunakan untuk menilai apakah calon nasabah bernilai layak 

atau tidak untuk mendapatkan pembiayaan yang akan diberikan. Adapun prinsip 

5C terdiri dari Character (watak/sifat), Capacity (kemampuan), Capital (modal), 

Collateral (jaminan), dan Condition of Economi (kondisi ekonomi). 

                                                             
3
Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), 

hlm.1.  
4
 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 

hlm.79-80. 
5
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.120. 
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Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak bank kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan.
6
  

Kegiatan pembiayaan dalam perbankan syariah sangat penting dan menjadi 

penunjang kelangsungan hidup bank jika dikelola dengan baik. Pengelolaan 

pembiayaan yang tidak baik akan banyak menimbulkan masalah bahkan akan 

menyebabkan ambruknya bank syariah. Dana masyarakat selayaknya disalurkan 

untuk keperluan pembiayaan yang produktif, yaitu dalam bentuk pembiayaan 

dengan memperhatikan kaidah-kaidah aman, lancar, dan menghasilkan. Dalam 

pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah pasti banyak terjadi kendala-

kendala yang dialami, seperti kendala wanprestasi, pembiayaan bermasalah 

ataupun kendala lainnya. 

Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan di mana nasabah tidak 

dapat memenuhi kewajibannya yang memimbulkan performance suatu bank 

tidak baik. Berikut adalah kategori kualitas pembiayaan pada perbankan syariah: 

Tabel 1.1 

Kategori Kualitas Pembiayaan Pada Perbankan Syariah 

 

Kualitas 

Pembiayaan 

Kategori Masa Keterlambatan 

Kolektabilitas 1 Lancar 0 s/d 30 hari 

Kolektabilitas 2 Perhatian Khusus 30 s/d 60 hari 

Kolektabilitas 3 Kurang Lancar 90 s/d 180 hari 

Kolektabilitas 4 Diragukan 180 s/d 270 hari 

Kolektabilitas 5 Macet >270 hari 

Sumber:Data yang diolah dari BRISyariah KCP Purbalingga. 

 

                                                             
6
 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), 

hlm.41. 
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Berdasarkan tabel di atas kualitas pembiayaan yang sampai dikatakan 

tingkat pembiayaan bermasalah yang sampai ke rentan NPF (Non Performing 

Financing) yaitu apabila nasabah mengalami angka kolektabilitas lima ke atas. 

Akan tetapi, untuk angka kolektablitas tiga dan empat bank juga harus 

melakukan pengawasan yang lebih mendalam kepada nasabah-nasabah, karena 

angka kolektabilitas tersebut merupakan cikal bakal yang nantinya akan 

menduduki angka kolektabilitas lima jika tidak dilakukan penanganan yang 

maksimal. Angka kolektabilitas pembiayaan tersebut sudah menjadi 

tanggungjawab bank untuk dapat mencarikan solusi kepada nasabah-nasabah 

yang mengalami keterlambatan dalam membayar angsuran setiap bulannya, agar 

tidak terjadi pembiayaan macet atau pembiayaan bermasalah yang nantinya akan 

berdampak negative besar bagi kesehatan bank syariah tersebut. 

PT Bank BRISyariah merupakan bank syariah terbesar ketiga berdasarkan 

assetnya yang tumbuh dengan pesat dan baik. Selain itu, jumlah pembiayaan dan 

dana pihak ketiganya juga tumbuh sangat pesat. Pembiayaan di BRISyariah di 

bagi menjadi dua pembiayaan, yakni pembiayaan mikro dan pembiayaan non 

mikro. Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang menjadi salah satu pilar 

pertumbuhan bisnis di BRISyariah KCP Purbalingga dibandingkan dengan 

pembiayaan non mikro itu sendiri. Berikut dapat dijelaskan pada tabel di bawah 

ini tentang perbedaan jumlah peminatan nasabah terhadap pembiayaan mikro dan 

non mikro iB di BRISyariah KCP Purbalingga: 

Tabel. 1.2. 

Perbandingan Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro dan Pembiayaan 

Non Mikro iB di BRISyariah KCP Purbalingga 

 

Tahun Pembiayaan Mikro Pembiayaan Non 

Mikro 

2015 178 30 

2016 390 24 

2017 180 36 

Sumber: Data yang diolah dari BRISyariah KCP Purbalingga 
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 Tabel 1.3. 

Perbandingan Jumlah Nasabah Pembiyaan Bermasalah pada 

Pembiayaan Mikro dan Non Mikro iB di BRISyariah KCP Purbalingga 

 

Tahun Pembiayaan Mikro Pembiayaan Non 

Mikro 

2015 7 4 

2016 4 4 

2017 4 4 

 Jumlah  15 12 

Sumber: Data yang diolah dari BRISyariah KCP Purbalingga 

      

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pembiayaan mikro iB di 

BRISyariah KCP Purbalingga memiliki jumlah nasabah dan jumlah pembiayaan 

bermasalah lebih banyak dibandingkan dengan pembiayaan non mikro itu 

sendiri. Pada tahun 2016 bank mengalami kenaikan jumlah nasabah pembiayaan 

mikro iB sebanyak 390 nasabah dan bank juga berhasil menurunkan jumlah 

nasabah pembiayaan bermasalah yang awalnya 7 menjadi 4 nasabah. Dengan 

begitu membuktikan bahwa pada tahun 2016 bank berhasil mengalami 

perbaikan. Pada tahun 2017 bank mengalami penurunan jumlah nasabah pada 

pembiayaan mikro iB menjadi 180 nasabah, akan tetapi bank tidak dapat 

menurunkkan jumlah nasabah pembiayaan bermasalahnya. Hal ini disebabkan 

karena nasabah melakukan sidestreaming (penyalahgunaan dana tidak sesuai 

dengan tujuan awal), dan kurangnya monitoring  dari account officer micro 

kepada nasabah sehingga menyebabkan terjadinya rembesan atau migrasi 

nasabah yang awalnya menduduki angka kolektabilitas 2 berpindah ke angka 

kolektabilitas 3, yang akhirnya berdampak negative bagi bank BRISyariah KCP 

Purbalingga itu sendiri khususnya pada pembiayaan mikro iB. 

 Pembiayaan mikro iB dibagi menjadi tiga yakni mikro 25iB, mikro 75iB 

dan mikro 200iB
7
. Pembiayaan mikro iB merupakan pembiayaan yang diberikan 

                                                             
7
 Mikro 25iB yaitu pembiayaan dengan plafond Rp. 5-25 juta dengan tenor 6-36 bulan, mikro 

75 iB yaitu pembiayaan dengan plafond Rp. 25-75 juga dengan tenor 36-60 bulan, dan mikro 200iB 

yaitu pembiayaan dengan plafond Rp.0-200 juta dengan tenor maksimal 60 bulan. 
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kepada nasabah yang memiliki usaha dan membutuhkan modal kerja dengan 

ketentuan lama usaha minimal 2 tahun yang pada umumnya bersifat perorangan 

dan memberikan fasilitas pinjaman, dimana peminjam/pengaju pembiayaan 

diharuskan untuk memberikan agunan atau jaminan. Transaksi pembiayaan 

mikro iB menggunakan dua paduan akad, yaitu akad murabahah bil wakalah. 

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati. Sedangkan wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh 

seseorang kepada yang lain dalam barang yang diwakilkan. Jadi murabahah bil 

wakalah adalah pembiayaan yang dilakukan dengan akad murabahah yang 

kemudian diikuti dengan akad wakalah untuk melengkapinya.
8
 

Pembiayaan mikro iB ini juga disebut dengan bisnis maintance atau bisnis 

monitoring. Pembiayaan yang selalu dalam pengawasan bank sampai angsuran 

pembiayaan tersebut selesai. Pembiayaan mikro iB tidak hanya melakukan jual 

beli saja, ketika bank sudah mencairkan dana pembiayaan kepada nasabah pihak 

bank tetap melakukan monitoring secara berkala. Dengan adanya monitoring, 

pihak bank dapat mengetahui perkembangan usaha nasabah, apakah mengalami 

kendala-kendala atau berjalan lancar. Ketika nasabah mengalami pembiayaan 

bermasalah, pihak bank mempunyai kewajiban untuk mencarikan solusi pada 

masalah yang dialaminya. Karena, apabila pembiayaan bermasalah tersebut terus 

dibiarkan akan berdampak besar bagi kesehatan bank syariah tersebut. Berikut 

adalah tingkat NPF (Non Performing Financing) yang terjadi di BRISyariah 

KCP Purbalingga. 

 

 

 

 

 

                                                             
8
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm.120. 
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Tabel 1.4. 

Tingkat NPF (Non Performing Financing) dari Tahun 2015-Tahun 

2017 di BRISyariah KCP Purbalingga 

 

Tahun Tingkat NPF (Non Performing 

Financing) 

Tahun 2015 3,2 % 

Tahun 2016 4 % 

Tahun 2017 4,5 % 

Sumber:Data yang diolah dari BRISyariah KCP Purbalingga. 

 

Berdasarkan data 3 tahun terakhir tersebut, untuk tingkat NPF (Non 

Performing Financing) di BRISyariah KCP Purbalingga selalu mengalami 

kenaikan. Dengan begitu kesehatan bank di BRISyariah KCP Purbalingga 

semakin memburuk. Berkaitan dengan adanya kenaikan NPF (Non Performing 

Financing) disetiap tahunnya, bank sebelum melakukan pemberian pembiayaan 

kepada calon nasabah harus melakukan analisis pembiayaan secara detail dan 

lebih mendalam mengenai layak tidaknya nasabah yang akan diberikan 

pembiayaan. Analisis pembiayaan dapat dilakukan menggunakan prinsip analisis 

5C. 

Prinsip 5C yang sering disebut dengan prudential principle. Istilah 

“prudent” itu sendiri secara harfiah dalam bahasa Indonesia berarti “bijaksana”. 

Namun, dalam dunia perbankan istilah itu digunakan untuk “asas kehati-hatian”. 

Oleh karena itu, di Indonesia muncul istilah “pengawasan bank berdasarkan asas 

kehati-hatian” atau “manajemen bank berdasarkan asas kehati-hatian”. 

Selanjutnya istilah “prudent” atau asas kehati-hatian tersebut digunakan secara 

meluas dan dalam kontek yang berbeda-beda. Prinsip 5C ini dalam dunia 

perbankan memiliki peranan sangat penting dalam pemberian pembiayaan yang 

akan diberikan kepada calon nasabah, untuk menilai apakah calon nasabah layak 

atau tidak untuk mendapatkan pembiayaan dari bank syariah. Selain itu bank 

juga tetap harus menjaga kestabilan NPF (Non Performing Financing), semakin 
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kecil NPF (Non Performing Financing) maka keadaan bank akan semakin baik 

dan maksimal, begitupun sebaliknya.  

Berdasarkan pemaparan dan data jumlah nasabah pembiayaan bermasalah 

yang terjadi pada pembiayaan mikro di BRISyariah KCP Purbalingga di atas, 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana penerapan 

prinsip 5C pada pembiayaan di perbankan syariah khususnya pada pembiayaan 

mikro di BRISyariah KCP Purbalingga. Maka dari itu, penulis menarik 

kesimpulan mengambil judul “Penerapan Prinsip 5C pada Pembiayaan Mikro 

iB dalam meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di BRISyariah KCP 

Purbalingga”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis menarik rumusan 

masalah adalah “Bagaimana penerapan prinsip 5C pada pembiayaan mikro iB 

dalam meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di BRISyariah KCP 

Purbalingga? 

C. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan prinsip 5C pada pembiayaan mikro iB dalam meminimalisir risiko  

pembiayaan bermasalah di BRISyariah KCP Purbalingga. Dalam hal ini, penulis 

mencoba untuk membandingkan antara teori-teori yang ada dengan praktek yang 

terjadi di lembaga keuangan perbankan syariah, yaitu dengan melakukan 

observasi, dokumentasi dan wawancara secara langsung di BRISyariah KCP 

Purbalingga. Selain itu, juga dapat menambah pengetahuan khususnya untuk 

penulis sendiri dan untuk pembaca pada umumnya. 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengembangkan 

kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil laporan penelitian, maka dengan 

demikian mahasiswa dapat memaparkan secara detail praktek kerja yang 

dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh Program DIII MPS 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai media untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu manajemen 

perbankan selama kuliah serta dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

dibidang penelitian. 

2. Bagi Perusahaan (BRISyariah KCP Purbalingga) 

Perusahaan diharapkan lebih efektif lagi dalam meberikan pembiayaan 

mikro kepada nasabah dengan menggunakan prinsip syariah khusunya 

prinsip5C, serta bisa dijadikan bahan evaluasi kinerja lembaga keuangan 

syariah pada umumnya. Juga diharapkan dapat memberikan motivasi terhadap 

BRISyariah KCP Purbalingga untuk selalu terus berkembang. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap 

bank syariah dan mengembangkan operasional perbankan syariah jika 

melakukan hubungan dengan bank syariah. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Prinsip Analisis 5C pada Pembiayaan 

Prinsip merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan suatu tindakan. Prinsip analisis pembiayaan adalah pedoman-

pedoman yang harus diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah pada 

saat melakukan analisis pembiayaan. Secara umum, prinsip analisis 

pembiayaan pada perbankan syariah didasarkan pada rumus 5C.
9
 

Dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, mewajibkan 

pula Bank Umum Syariah untuk memiliki dan menerapkan pedoman 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang 

                                                             
9
 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), 

hlm.198. 
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ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pedoman analisis penyaluran dana perbankan 

syariah didasarkan pada penilaian seksama pada prinsip 5C,
10

 yaitu: 

a. Character  

Character ini menggambarkan watak/kepribadian calon nasabah 

penerima fasilitas terutama didasarkan pada hubungan yang telah terjalin 

antara Bank Syariah dan/atau UUS dan nasabah atau calon nasabah yang 

bersangkutan atau informasi yang diperoleh dari pihak lain yang dapat 

dipercaya sehingga calon nasabah dapat dikategorikan mempunyai watak 

jujur, beritikad baik, dan tidak menyulitkan Bank Syariah dan/atau UUS 

di kemudian hari. 

b. Capacity 

Capacity ini menggambarkan kemampuan calon nasabah penerima 

fasilitas terutama bank harus meneliti tentang keahlian nasabah penerima 

fasilitas dalam bidang usahanya dan/atau kemampuan manajemen calon 

nasabah, sehingga Bank Syariah dan/atau UUS merasa yakin bahwa 

usaha yang akan dibiayai oleh orang yang tepat. 

c. Capital 

Capital ini menggambarkan terhadap modal yang dimiliki oleh calon 

nasabah penerima fasilitas, terutama Bank Syariah dan/atau UUS harus 

melakukan analisis terhadap posisi keuangan secara keseluruhan, baik 

untuk masa yang telah lalu maupun perkiraan untuk masa yang akan 

datang sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan calon nasabah 

penerima fasilitas dalam menunjang pembiayaan proyek atau usaha calon 

nasabah yang bersangkutan. 

d. Collateral  

Collateral ini menggambarkan penilaian terhadap agunan, Bank 

Syariah dan/atau UUS harus menilai barang, proyek atau hak tagih yang 

                                                             
10

 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), hlm.148-149. 
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dibiayai dengan fasilitas pembiayaan yang bersangkutan dan barang lain, 

surat berharga atau garansi risiko yang ditambahkan sebagai agunan 

tambahan, apakah sudah cukup memadai sehingga apabila nasabah 

penerima fasilitas kelak tidak dapat melunasi kewajibannya, agunan 

tersebut dapat digunakan untuk menanggung pembayaran kembali 

pembiayaan dari Bank Syariah dan/atau UUS yang bersangkutan. 

e. Condition of Economy 

Condition of economy ini menggambarkan terhadap proyek usaha 

calon nasabah penerima fasilitas, Bank Syariah terutama harus melakukan 

analisis mengenai keadaan pasar, baik di dalam maupun di luar negeri, 

baik untuk masa yang telah lalu maupun yang akan datang sehingga dapat 

diketahui prospek pemasaran dari hasil proyek atau usaha calon nasabah 

yang akan dibiayai dengan fasilitas pembiayaan. 

2. Pembiyaan Mikro iB  

Pembiayaan Mikro iB adalah pembiayaan yang diberikan kepada 

usaha produktif milik orang perseorangan dan atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria usaha mikro. Dilihat dari kepentingan perbankan, 

pembiayaan mikro adalah suatu segmen pasar yang cukup potensial untuk 

dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi intermediasinya, karena usaha 

mikro mempunyai karakteristik positif dan unik yang tidak selalu dimiliki 

oleh usaha non mikro. Tujuan dari pembiayaan mikro iB ini digunakan 

sebagai kebutuhan modal kerja atau investasi dan setidaknya sudah memiliki 

usaha tetap kurang lebih sudah berjalan selama 2 tahun.
11
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 Setiana Fatimah, Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro iB dengan Akad Murabahah di 

BRI Syariah KCP Sragen, IAIN Salatiga, 2016, hlm.48. 
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3. Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan Bermasalah adalah kredit-kredit atau pembiayaan yang 

tidak memiliki performance yang baik dan diklasifikasikan sebagai kurang 

lancar, diragukan dan macet.
12

  

Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah atau macet disebabkan 

oleh kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi nasabah, penyebabnya 

dapat dibagi 2 yaitu: 

a. Faktor Internal 

Faktor yang ada di dalam perbankan sendiri dan faktor utama 

yang paling dominan yaitu manajerial. Kesulitan-kesulitan keuangan 

perbankan yang timbul karena faktor manajerial dapat diketahui dari 

kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya 

pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang 

tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, permodalan yang 

tidak cukup. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor yang ada di luar kekuasaan manajemen 

perbankan, seperti bencana alam, peperangan, perubahan-perubahan 

teknologi dan lain sebagainya.
13

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka penulis menggunakan metode: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini 

adalah penelitian lapangan (filed research), yaitu penelitian langsung ke 

                                                             
12

 Maidalena, Jurnal Anaisis Faktor Non Performing Financing (NPF) pada Industri 

Perbankan Syariah, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN SU: Tahun 2014), hlm.132. 
13

 Kartika Marella Vanni, Jurnal Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing 

Financing pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2016, (Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Kudus: Tahun 2017), hlm.309. 
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lapangan atau ke tempat yang menjadi bagian dari penelitian (BRISyariah 

KCP Purbalingga) sehingga penelitian ini difokuskan untuk menelusuri dan 

mengkaji bahan-bahan yang ada di lapangan serta relevan dengan 

permasalahan yang diangkat. Dalam penelitian lapangan ini penulis 

menggunakan metode kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data yang instrumennya adalah orang atau peneliti sendiri, 

yang bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan 

dan kemudian dikonstruksikan menjadi teori.
14

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Bank BRISyariah Kantor 

Cabang Pembantu Purbalingga yang beralamat di Jln. MT. Haryono, 

No.267, Karangsentul, Kec. Purbalingga, Kab. Purbalingga, Jawa 

Tengah 53372. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 22 

Januari sampai dengan tanggal 02 Maret 2018. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Bank BRISyari’ah Kantor Cabang 

Pembantu Purbalingga. 

Obyek penelitian ini adalah Penerapan Prinsip 5C pada Pembiayaan 

Mikro iB dalam Meminimalisir Risiko Pembiayaan Bermasalah. 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek 

penelitian tanpa melewati orang atau lembaga lain. Artinya, data tersebut 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm.8. 
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dicatat pertama kalinya oleh penyusun sebelum dicatat atau diolah oleh 

orang atau lembaga lain. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Data ini diperoleh dari buku-

buku atau pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian serta hasil 

survei yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Data sekunder ini 

juga dapat diperoleh dari brosur-brosur yang digunakan sebagai data 

tambahan untuk mendukung penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Penulis menggunakan data primer dengan cara 

wawancara dengan marketing serta pihak yang terkait dengan bank syariah. 

Dan penulis menggunakan data sekunder dengan brosur, buku, catatan 

yang terdapat di bank. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan penelitian, di samping menggunakan metode 

yang tepat, juga perlu memilih teknik pengumpulan data yang relevan. 

Pengumpulan data yang relevan dapat diperoleh melalui: 

a. Teknik Osbervasi 

Observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan sistematika 

fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti mengamati 

langsung terhadap system operasional dan kegiatan yang dilakukan 

di BRISyariah KCP Purbalingga. Tujuan dari teknik observasi ini 

adalah untuk mendapatkan data berupa aktifitas, kejadian, 

peristiwa, objek, kondisi tertentu yaitu berupa data-data nyata yang 

ada di BRISyariah KCP Purbalingga. 

b. Teknik Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam metode 

survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek 

penelitian. Teknik wawancara ini dilakukan jika peneliti 
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memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden. Hasil 

wawancara selanjutnya, dicatat oleh pewawancara sebagai data 

penelitian.  

Teknik ini dilakukan oleh penulis bertujuan untuk menggali 

data atau informasi tentang operasional di BRISyariah KCP 

Purbalingga khususnya mengenai pembiayaan mikro iB.  

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis 

yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber 

dokumen ataupun buku-buku, koran, majalah, brosur dan lain-lain. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Adapun 

sumber-sumber dokumentasi tersebut berasal dari buku laporan 

tahunan BRISyariah KCP Purbalingga, brosur-brosur,formulir-

formulir dan lain sebagainya untuk mendukung informasi-informasi 

yang diperlukan untuk penelitian.  

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. Penelitian ini menggunakan metode analisis data Miles and Huberman 

(1984), bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jelas.
15

 

Dalam penelitian ini, akan dijelaskan penerapan prinsip 5C pada 

pembiayaan mikro iB dalam meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah di 

BRISyariah KCP Purbalingga. 

7. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaann terhadap data hasil 

penelitian ini dilakukan dengan metode triangulasi sumber. Metode 

triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan dengan cara: (1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dari bab-bab 

sebelumnya, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa bank BRISyariah 

KCP Purbalingga dalam melakukan analisis 5C terdapat kesalahan dalam 

analisis character dan capacity. Account officer micro bank BRISyariah KCP 

Purbalingga hanya memikirkan bagaimana target setiap bulannya dapat tercapai 

tanpa memikirkan risiko yang terjadi kedepannya, sehingga dalam melakukan 

analisis character dan capacity kurang teliti dan kurang hati-hati. Hal ini 

dibuktikan bahwa terjadi penyalahgunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan 

awal (sidestreaming) oleh nasabah. Dengan adanya penyalahgunan dana 

tersebut menyebabkan ketidakmampuan nasabah untuk memenuhi 

kewajibannya yang akhirnya menimbulkan pembiayaan yang bermasalah. 

Berdasarkan risiko pembiayaan bermasalah dan data NPF (Non 

Performing Financing) yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

maka bank BRISyariah KCP Purbalingga melakukan berbagai cara untuk 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah yaitu dengan cara melakukan 

monitoring dan maintance kepada nasabah secara intensif dan ketat. Selain itu, 

bank juga melakukan analisa nasabah lebih teliti dan lebih baik lagi.  

B. Saran  

1. Dalam melakukan penerapan prinsip 5C harus lebih diteliti lagi agar tidak 

terjadi resiko-resiko pembiayaan bermasalah di kemudian hari. Akan lebih 

baiknya jika dalam melakukan analisis 5C pada pembiayaan mikro iB 

harus dilakukan dan lebih ketat dalam melakukan ke lima analisis prinsip 

5C tanpa memikirkan terget yang telah diberikan sehingga tidak 

menimbulkan pembiayaan yang bermasalah. 

2. Untuk pelaksanaan monitoring dan maintance kepada nasabah juga harus 

dilakukan semaksimal mungkin, agar pembiayaan bermasalah yang terjadi 
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cepat terselesaiakan, dan tingkat NPF (Non Performing Financing) tidak 

mengalami kenaikan secara terus-menerus yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap performance bank di kalangan masyarakat. 

3. Untuk masalah pelayanan, penulis menyarankan untuk lebih diperhatikan  

dan ditingkatkan lagi karena pelayanan merupakan hal yang sangat penting 

demi terciptanya kepuasan dan loyalitas nasabah terhadap bank BRISyariah 

KCP Purbalingga. 
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